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  ABSTRAK 
Pendahuluan : Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) baik di dunia maupun di 

Indonesia masih tinggi.
(1) 

Salah satu faktor penyebab dari komplikasi kehamilan adalah ketidaktahuan 

ibu. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu upaya untuk mengingkatkan pengetahuan ibu dengan metode 

terbaru yaitu penggunaan aplikasi LED Pronalin CEK pada smartphone. Tujuan : untuk menganalisis 

pengaruh media layanan edukasi LED Pronalin CEK terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang 

persiapan persalinan dan pencegahan komplikasi di UPTD Puskesmas Kramatmulya.  Metode : Penelitian 

ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian ini yaitu semua ibu hamil di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Kramatmulya dengan jumlah sampel 90 orang.  Hasil : hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi LED Pronalin CEK (p=0.001). Analisis : didapatkan bahwa edukasi LED Pronalin CEK berbasis 

website dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan tingkat perbedaan (p=0.001). 

Kesimpulan : adanya pengaruh media layanan edukasi LED Pronalin CEK terhadap pengetahuan dan 

sikap ibu hamil tentang persiapan persalinan dan pencegahan komplikasi ibu hamil di UPTD Puskesmas 

Kramatmulya Kabupaten Kuningan. 

 

Kata Kunci : Edukasi Pronalin, Pengetahuan dan sikap ibu hamil. 

 

ABSTRACT 
Introduction : Maternal Mortality Rate (MMR) and Infant Mortality Rate (AKB) both in the world and in 

Indonesia are still high. (1) One of the contributing factors of pregnancy complications is ignorance of 

the mother. Therefore, an effort is needed to increase maternal knowledge with the latest method, 

namely the use of the LED Pronalin CEK application on smartphones. Objective: to analyze the influence 

of LED Pronalin CEK educational service media on the knowledge and attitudes of pregnant women 

about childbirth preparation and prevention at Kramatmulya Public Health Center. Method: This study 

used One Group Pretest-Posttest design. The population of this study was all pregnant women in the 

working area of Cimahi Public Health Center with a sample of 70 people. Results: the results showed that 

there were differences in knowledge and attitudes of pregnant women before and after being given 

education through LED Pronalin CEK (p = 0.001). Analysis : It was found that website-based LED Pronalin 

CEK education can increase the knowledge and attitudes of pregnant women with different levels (p = 

0.001). Conclusion: The influence of LED Pronalin CEK educational service media on the knowledge and 

attitudes of pregnant women about preparation for childbirth and prevention of complications for 

pregnant women at Kramatmulya Public Health Center Kuningan Regency. 
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PENDAHULUAN  
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) masih tinggi baik di dunia maupun di 

Indonesia. World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) pada tahun 

2022 mencapai 207 per 100.000 kelahiran hidup berada diatas target Renstra yaitu 190 per 100.000 

kelahiran hidup. sedangkan angka kematian bayi (AKB) mencapai 32 per 1000 kelahiran hidup.
(1) 

Salah 

satu faktor penyebab dari komplikasi kehamilan adalah ketidaktahuan ibu. Ketidaktahuan ibu hamil 

tentang komplikasi kehamilan akan berdampak pada status kesehatan ibu dan bayi. Oleh sebab itu 

dibutuhkan suatu upaya untuk mengingkatkan pengetahuan ibu salah satunya dengan memberikan  

layanan edukasi. Layanan edukasi perlu ditingkatkan dengan metode lain yang lebih menarik yaitu 

dengan memanfaatkan penggunaan smartphone atau edukasi berbasis android. Hal ini mengingat 

semua masyarakat khususnya ibu hamil memiliki smparthpone dan dapat mengakses internet kapan 

saja, sehingga dapat dimanfaatkan oleh ibu hamil untuk menambah literasi tentang  komplikasi 

kebidanan melalui aplikasi Perencanaan Persalinan Dan Pencegahan Program Komplikasi (LED Pronalin 

CEK).
 
Penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan terhadap upaya peningkatan pengetahuan, 

sikap dan perilaku ibu hamil telah dilakukan sebelumnya oleh Dartiwen (2016), dalam penelitiannya 

mengatakan setelah diberi penyuluhan  sikap ibu hamil menjadi lebih baik sehingga ada pengaruh 

penyuluhan tentang P4K terhadap upaya pencegahan komplikasi pada ibu hamil. Penelitian Hasliani 

(2019) mengatakan ada peningkatan upaya-upaya pencegahan preeklampsia yang dilakukan ibu hamil 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan di Puskesmas Bangkala Kabupaten Jeneponto. Hal 

yang sama juga ditemukan pada penelitian Ida (2021) yang mengatakan ada pengaruh edukasi pada 

pelaksanaan kelas ibu hamil terhadap kemampuan dalam deteksi dini komplikasi kehamilan.
 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah quasi experiment dengan desain pre-test 

and post-test without control group design. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 dan 

bertempat di UPTD Puskesmas Kramatmulya Kabupaten Kuningan. Populasi penelitian ini adalah Ibu 

hamil yang berdomisili di wilayah UPTD Puskesmas Cimahi sebanyak 665 .
(17) 

Jumlah sampel sebanyak 90 

orang dengan menggunakan rumus slovin. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan 

dan sikap yang masing-masing berjumlah 30 soal yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas dengan 

nilai α = 0,349 (valid) dan uji reliabilitas nilai α = 0,765 (reliabel). Analisa data terdiri dari Analisa univariat 

yaitu distribusi frekuensi, kemudian dilakukan uji normalitas dan hasilnya data tidak berdistribusi normal 

sehingga analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxson signed ranks test. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian 

1. Analisis univariat 

Karakteristik responden 

a. Usia ibu hamil 

Tabel Distribusi frekuensi usia ibu hamil 

Usia  Frekuensi  Persentase (%) 

< 20 tahun 10 11.1 

20 – 35 tahun 68 75.6 

> 35 tahun 12 13.3 

Total  90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden atau ibu hamil berusia 

rentang antara 20 – 35 tahun sebanyak 68 orang (75.6%).  

b. Tingkat Pendidikan ibu hamil 

Tabel distribusi frekuensi tingkat pendidikan ibu hamil 

Pendidikan   Frekuensi  Persentase (%) 

SD 8 8.9 

SLTP/SMP 15 16.7 
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SLTA/SMA 53 58.9 

Perguruan Tinggi 14 15.6 

Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan tingkat pendidikan responden yaitu sebgaian besar 

berpendidikan SLTA/SMA sebanyak 53 orang (58.9%). 

c. Status pekerjaan ibu hamil 

Tabel distribusi frekuensi status pekerjaan ibu hamil 

Pekerjaan  Frekuensi  Persentase (%) 

Ibu Rumah Tangga 25 27.8 

Wiraswasta 35 38.9 

Pegawai Swasta 22 24.4 

PNS 8 8.9 

Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan status pekerjaan responden / ibu hamil yaitu sebagian 

besar berprofesi sebagai wiraswasta sebanyak 35 orang (38.9%). 

 

Tingkat pengetahuan ibu hamil 

Tabel distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

Tingkat pengetahuan  Sebelum (Pre – test) Sesudah (Post – test) 

Frekuensi  Persentase (%) Frekuensi  Persentase (%) 

Baik  25 27.8 68 75.6 

Cukup  43 47.8 22 24.4 

Kurang  22 24.4 0 0 

Total  90 100.0 90 100.0 

Tabel diatas menunjukkan hasil pre-test didapatkan tingkat pengetahuan sebagian besar cukup 

baik yaitu sebanyak 43 orang (47.8%). Setelah diberikan edukasi didapatkan tingkat pengetahuan baik 

meningkat menjadi 68 orang (75.6%) 

Sikap ibu hamil  

Tabel distribusi frekuensi sikap ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

Sikap 
Sebelum (Pre – test) Sesudah (Post – test) 

Frekuensi  Persentase (%) Frekuensi  Persentase (%) 

Positif  50 55.6 68 75.6 

Negatif  40 44.4 22 24.4 

Total  90 100.0 90 100.0 

Tabel diatas menunjukkan hasil pre-test didapatkan sikap sebagian besar menunjukkan sikap 

positif sebanyak 50 orang (55.6%). Setelah diberikan edukasi sikap ibu sebagian besar menunjukan sikap 

positif sebanyak 68 orang (75.6%).   

 

2. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov telah dilakukan pada pengetahuan 

dan sikap awal (pre-test). Hasilnya menunjukkan bahwa signifikansi 0.016 atau  ≤ 0.05 artinya data tidak 

berdistribusi normal. 

 

3. Analisis Bivariat 

a. Perbedaan tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan edukasi LED Pronalin CEK. 

Hasil Analisa statistik dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value 0.001 (p<0.05), artinya terdapat 

perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi melalui media aplikasi LED Pronalin 

CEK tentang persiapan persalinan dan komplikasi kehamilan. Sehingga Ho ditolak atau hipotesa peneliti 

diterima. Kesimpulannya terdapat pengaruh edukasi LED Pronalin Cek terhadap pengetahuan ibu hamil 

tentang persiapan persalinan dan komplikasi kehamilam. 

b. Perbedaan sikap ibu sebelum dan sesudah diberikan edukasi LED Pronalin CEK. 

Hasil Analisa statistik dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value 0.001 (p<0.05), artinya terdapat 
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perbedaan sikap responden sebelum dan sesudah dilakukan edukasi melalui media aplikasi LED Pronalin 

CEK tentang persiapan persalinan dan komplikasi kehamilan. Sehingga hipotesa peneliti diterima atau 

Ho ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh edukasi LED Pronalin Cek terhadap sikap ibu hamil 

tentang persiapan persalinan dan komplikasi kehamilam 

 

Pembahasan  

1. Tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi LED Pronalin CEK 

Hasil pre-test didapatkan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 

baik yaitu sebanyak 43 orang (47.8%). Pengetahuan yang cukup ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

yang sebagian besar SMA sebanyak 53 orang (58.9%). Pendidikan seseorang menentukan kemampuan 

berfikir, semakin tinggi pendidikan seseorang maka kemampuan berfikir lebih tinggi dari yang 

mempunyai pendidikan lebih rendah dan kemudahan dalam menerima informasi yang disampaiakan. 

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin 

tinggi pendidikan seeorang makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan 

tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari 

media massa. Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat 

tentang kesehatan
(31)

 Selain itu sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga sehingga 

informasi yang diperoleh tentang persalinan belum begitu banyak dan membutuhkan adanya informasi 

yang diberikan.  

Tingkat pengetahuan responden setelah diberikan edukasi didapatkan hasil didominasi dengan 

kategori baik sebanyak 68 orang (75.6%), tidak ada responden dengan tingkat pengetahuan yang kurang 

baik. Analisis hasil kuisioner menunjukkan bahwa adanya pemahaman yang sudah meningkat tentang 

persiapan persalinan dan komplikasi kehamilan. Menurut peneliti peningkatan ini terjadi karena para 

responden sangat antusias untuk mempelajari dan membaca materi edukasi yang diberikan, dengan 

menggunakan aplikasi yang dapat diakses melalui smartphone, ibu hamil dapat membaca dimana saja 

dan kapan saja. Sedangkan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil supaya tingkat pengetahuannya 

lebih baik peneliti maupun petugas kesehatan selalu berupaya memberikan penyuluhan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

2. Sikap ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi LED Pronalin CEK 

Analisis hasil kuisioner penelitian didapatkan bahwa sebelum diberikan edukasi sebagian 

responden masih memiliki sikap yang positif sebanyak 50 orang (55.6%). Dalam hal ini peneliti 

berasumasi bahwa sikap erat kaitannya dengan pengetahuan, ketika tingkat pengetahuan seseorang 

kurang maka akan berpengaruh terhadap sikap yang diambil. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

seseorang adalah, pengalaman pribadi, pengaruh orang yang dianggap penting, kebudayaan, media 

massa, lembaga pendidikan, faktor emosional.
(31)

 Pembentukan sikap tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengalaman yang dialami seseorang, tetapi informasi yang diberikan oleh orang lain juga akan ikut 

mempengaruhi. Faktor predisposisi yang salah satunya adalah faktor pengetahuan. Kurangnya ibu 

memperhatikan kesehatannya dan kehamilannya dikarenakan ibu sibuk memikirkan anak dan rumah 

tangganya serta kurangnya informasi yang didapatkan oleh ibu mengenai P4K (Persainan dan 

Pencegahan Komplikasi) juga mempengaruhi sikap ibu tentang upaya pencegahan komplikasi pada ibu 

hamil. 
(33) 

Sikap ibu hamil setelah diberikan edukasi sebagian besar menunjukkan sikap yang positif 

sebanyak 68 orang (75.6%). Angka sikap positif ini mengalami peningkatan dari yang sebelumnya. 

Sebenarnya semua responden mengalami peningkatan niai sikap hanya saja ketika dikategorikan masih 

ada responden yang masuk dalam kategori negatif. Secara analisis didapatkan bahwa adanya 

peningkatan sikap responden terkait adanya peningkatan pengetahuan, karena pengetahuan merupakan 

salah satu faktor yeng menentukan sikap. 
 

3. Pengaruh edukasi LED Pronalin CEK  terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang  persiapan 

persalinan dan pencegahan komplikasi kehamilan di UPTD Puskesmas Cimahi  

Hasil uji statistik menggunakan uji wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pengetahuan dan sikap ibu hamil saat sebelum dan sesudah diberikan edukasi P4K melalui media 

aplikasi LED Pronalin CEK di UPTD Puskesmas Cimahi. Edukasi merupakan suatu upaya yang telah 
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direncanakan oleh seseorang agar dapat mempengaruhi orang lain, baik individu maupun kelompok dan 

juga masyarakat. Sehingga dengan adanya pendidikan ini mampu menjadikan sesuatu tersebut menjadi 

lebih baik.
(32)

 Edukasi tentang persiapan persalinan dan komplikasi kehamilan sangat penting dilakukan 

pada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi sikap ibu dalam mengambil 

keputusan kesehatan bagi dirinya.  

Beberapa penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh edukasi yaitu Pengaruh Penyuluhan 

Program Perencanaan Persalinan Dan Pencegahan Komplikasi (P4K) Terhadap Sikap Ibu Hamil Dalam 

Pencegahan Komplikasi Kehamilan Di Desa Kenanga Kab. Indramayu Tahun 2016
(33)

 menyebutkan bahwa 

keberhasilan suatu penyuluh tidak terlepas dari beberapa faktor, diantaranya penyuluh, sasaran dan 

proses penyuluhan. Dengan perubahan sikap yang didapat dalam penelitian ini, membuktikan bahwa 

informasi yang disampaikan tersampaikan dengan baik. Sejalan dengan penelitian tentang Pengetahuan 

dan Sikap Ibu Hamil Terhadap Perencanaan Pertolongan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara sikap ibu hamil terhadap perencanaan pertolongan 

persalinan dan pencegahan komplikasi di wilayah kerja Puskesmas Pasar Sabtu Kabupaten Hulu Sungai 

Peneliti melihat respon positif ibu hamil saat diberikan promosi kesehatan tentang P4K.
(34) 

 

Keberhasilan penyuluhan tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor yang melatar belakanginya, 

seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa keberhasilan suatu penyuluhan kesehatan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kesiapan penyuluh, sasaran dan proses penyuluhan.
(30) 

Sikap dipengaruhi oleh faktor-faktor diantaranya adalah pengaruh orang lain yaitu komponen sosial 

yang ikut mempengaruhi sikap seseorang dan pengaruh lembaga pendidikan dan agama yang 

mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian 

konsep moral dalam diri individu. 
(35) 

Menurut peneliti media penyuluhan berperan penting terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sumber informasi. Dengan adanya modifikasi media penyuluhan maka 

akan semakin meningkatkkan tingkat pengetahuan dan dapat menurunkan angka kesakitan yang ada 

atau dapat menurunkan angka kematian bayi yang masih tinggi. Media edukasi dengan aplikasi LED 

Pronalin CEK  ini merupakan terobosan dan inovasi baru di bidang penyuluhan kesehatan berbasis 

elektronik untuk mengikuti perkembangan zaman yang ada saat ini. Penyuluhan melibatkan media yang 

menarik membuat metode ini efektif. Menganalisa bahwa informasi berperan dalam menunjang 

perubahan perilaku seseorang. Informasi yang diterima melalui media cetak, elektronik, pendidikan / 

penyuluhan, buku-buku dan sebagainya akan meningkatkan pengetahuan seseorang sehingga ia akan 

biasa memperbaiki atau merubah perilakunya menjadi lebih baik.
(30)

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
a. Simpulan 

1. Tingkat pengetahuan ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kramatmulya sebelum diberikan 

edukasi melalui media aplikasi LED Pronalin CEK yaitu sebagian besar cukup baik 43 orang 

(47.8%). Setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan baik sebanyak 40 orang (57%), cukup baik 

sebanyak 68 orang (75.6%). 

2. Sikap ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kramatmulya sebelum diberikan edukasi melalui 

media aplikasi LED Pronalin CEK yaitu sikap ibu yang menunjukkan sebagian besar menunjukkan 

sikap positif sebanyak 50 orang (55.6%). Setelah diberikan edukasi sikap ibu menunjukkan 

peningkatan yaitu positif sebanyak 68 orang (75.6%). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi melalui media LED Pronalin CEK terhadap 

pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang persiapan persalinan dan komplikasi kehamilan di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Kramatmulya dengan nilai p=0.001 (p<0,05) yang menunjukkan 

bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. 

 

b. Saran  

1. Bagi responden  

Ibu hamil diharapkan dapat terus mengakses informasi melalui media LED pronalin CEK yang 

tersedia karena sangat penting untuk persiapan persalinan dan mencegah komplikasi kehamilan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan kajian dan subyek sejenis hendaknya 

meluaskan cakupan penelitiannya dengan meneliti penggunaan media lain untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu hamil  atau membandingkan efektivitas media satu dengan media lain. 

Sehingga dapat memperoleh data yang lebih akurat, serta melakukan metode pengumpulan data 

dengan desain yang berbeda. 

3. Bagi Institusi Kesehatan 

Institusi kesehatan hendaknya dapat menggunakan aplikasi LED Pronalin CEK sebagai salah satu 

alternatif media edukasi tentang pencegahan komplikasi ibu hamil di UPTD Puskesmas Kramatmulya. 

Tetapi ketika jaringan tidak mendukung maka dapat menggunakan alternatif lain sebagai media edukasi 

seperti penggunaan lembar balik, tayangan video dan sebagainya yang dapat diterapkan pada kelas ibu 

hamil.   

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Referensi tentang media edukasi LED Pronalin CEK dan materi tentang persalinan dan komplikasi 

kehamilan (P4K) serta alat ukur (kuesioner penelitian) hendaknya diperbanyak sehingga dapat menjadi 

bahan pembelajaran mahasiswa. 
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